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Abstract 

Background – The mental well-being of employees is crucial for both the 
individuals and the organizations they belong to. Employees who enjoy 
mental prosperity are often more productive, underscoring the importance of 
fostering a supportive work environment.  
Aim – This study investigates the impact of workplace spirituality on the 
mental well-being of employees in Java, examining the roles of happiness at 
work and mindfulness as intermediary factors. 

Design/ methodology/ approach – Employing a quantitative approach, this research engaged 352 
respondents from various organizations across Java. Data collected were analyzed using SmartPLS 4.0 
software, focusing on the relationships between workplace spirituality, happiness at work, mindfulness, 
and employee mental well-being.  
Findings – The study reveals that workplace spirituality significantly contributes to both happiness at work 
and mindfulness. Moreover, it directly influences employee mental well-being. However, while mindfulness 
serves as an effective mediator in this relationship, happiness at work does not significantly mediate the 
impact of workplace spirituality on mental well-being. This suggests that the pathway through which 
workplace spirituality affects employee mental well-being is primarily through mindfulness.  
Conclusion – Workplace spirituality emerges as a positive force, enhancing employee happiness and 
mindfulness, which in turn, contributes to better mental well-being. The study underscores the importance 
of mindfulness as a mediating factor, highlighting its role in leveraging spiritual values in the workplace to 
support employee mental health. 
Research Implication – The findings suggest that organizations should consider integrating mindfulness 
training and spiritual values into their employee development programs. Such initiatives can help mitigate 
stress, anxiety, and work-related pressures, fostering a healthier and more supportive work environment 
conducive to employee growth.   
Limitations – While this study identified happiness at work and mindfulness as potential mediators, the 
former did not significantly mediate the relationship between workplace spirituality and mental well-being. 
Future research might explore alternative mediating variables to fully understand the dynamics at play.  
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Abstrak 

Latar Belakang - Kesejahteraan mental karyawan sangat penting bagi individu dan organisasi tempat 
mereka bekerja. Karyawan yang memiliki kesejahteraan mental cenderung lebih produktif, yang 

menekankan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. 

Tujuan - Studi ini bertujuan untuk meneliti pengaruh spiritualitas di tempat kerja terhadap 
kesejahteraan mental karyawan di Jawa, dengan menguji peran kebahagiaan di tempat kerja dan 

mindfulness sebagai mediator. 

Desain/ Metodologi/ Pendekatan - Menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini melibatkan 
352 karyawan dari berbagai organisasi di seluruh Jawa. Data yang dikumpulkan dianalisis 

Diterima : 05 April 2024 

Direview : 06 Mei 2024 

Direvisi : 13 Mei 2024 

Disetujui : 29 Mei 2024 

mailto:sherlytanoto@petra.ac.id
mailto:D11200279@john.petra.ac.id


Jurnal Manajerial, Volume 11 Nomor 02 Tahun 2024   P-ISSN : 2354-8592 

http://dx.doi.org/10.30587/jurnalmanajerial.v11i02.7564 E-ISSN : 2621-5055 

293 

 Copyright© Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Gresik Jawa Timur Indonesia 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0, dengan fokus pada hubungan antara spiritualitas di 

tempat kerja, kebahagiaan di tempat kerja, mindfulness, dan kesejahteraan mental karyawan. 
Hasil dan Pembahasan - Studi ini mengungkapkan bahwa spiritualitas di tempat kerja memberikan 

kontribusi signifikan terhadap kebahagiaan di tempat kerja dan mindfulness. Selain itu, spiritualitas di 

tempat kerja secara langsung mempengaruhi kesejahteraan mental karyawan. Namun, meskipun 

mindfulness berfungsi sebagai mediator efektif dalam hubungan ini, kebahagiaan di tempat kerja tidak 
secara signifikan memediasi dampak spiritualitas di tempat kerja terhadap kesejahteraan mental. Ini 

menunjukkan bahwa jalur di mana spiritualitas di tempat kerja mempengaruhi kesejahteraan mental 

karyawan adalah melalui mindfulness. 
Kesimpulan - Spiritualitas di tempat kerja muncul sebagai kekuatan positif, meningkatkan kebahagiaan 

dan mindfulness karyawan, yang pada akhirnya, berkontribusi pada kesejahteraan mental yang lebih 

baik. Studi ini menekankan pentingnya mindfulness sebagai faktor mediasi, menyoroti perannya dalam 

memanfaatkan nilai-nilai spiritual di tempat kerja untuk mendukung kesehatan mental karyawan. 
Implikasi Penelitian - Temuan menyarankan bahwa organisasi harus mempertimbangkan 

mengintegrasikan pelatihan mindfulness dan nilai-nilai spiritual ke dalam program pengembangan 

karyawan mereka. Inisiatif seperti itu dapat membantu mengurangi stres, kecemasan, dan tekanan 
terkait pekerjaan, menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan lebih mendukung yang kondusif 

untuk pertumbuhan karyawan. 

Batasan Penelitian - Sementara penelitian ini mengidentifikasi kebahagiaan di tempat kerja dan 
mindfulness sebagai mediator potensial, yang pertama tidak secara signifikan memediasi hubungan 

antara spiritualitas di tempat kerja dan kesejahteraan mental. Penelitian masa depan mungkin dapat 

mengeksplorasi variabel mediasi alternatif untuk sepenuhnya memahami dinamika yang terjadi. 

 
Kata Kunci: mental, karyawan, kebahagiaan, tempat kerja, mindfulness, spiritualitas. 

 

 

PENDAHULUAN  

Kesejahteraan mental karyawan menjadi hal 

yang sangat penting dan merupakan 

tanggung jawab utama semua organisasi 

(Sharma &  Kumra, 2020a). Terdapat minat 

yang semakin meningkat terhadap konsep 

kesejahteraan mental di kalangan 

pengusaha, karena memiliki banyak manfaat 

(Burford et al., 2017). Peningkatan 

kesejahteraan mental membuat karyawan 

mampu dalam pengambilan keputusan, 

selain membuat mereka produktif dan 

tangguh. Hal ini juga membuat mereka 

mampu mengelola ketidakpastian dan 

perubahan. Semua ini pada akhirnya akan 

mengurangi tingkat pergantian karyawan, 

biaya perawatan kesehatan, dan mencapai 

tujuan organisasi (Jnaneswar & Sulphey, 

2021a).  

 Pemahaman mengenai spiritualitas di 

tempat kerja menjadi sangat penting. 

Spiritualitas di tempat kerja menurut Rathee 

dan Rajain (2020) adalah pemaknaan 

terhadap hidup yang mempengaruhi dan 

dipengaruhi dari arti suatu pekerjaan yang 

dilakukan dalam suatu komunitas. 

Sebenarnya sulit untuk mendefinisikan 

spiritualitas tempat kerja secara tepat 

karena memiliki pengertian berbeda bagi 

setiap orang. Spiritualitas tempat kerja 

sederhananya seperti memiliki rasa 

keterhubungan antara diri sendiri dan 

tempat kerja (Rathee & Rajain, 2020). Pawar 

(2023) mendefinisikan spiritualitas di tempat 

kerja sebagai pengalaman karyawan dalam 

mencapai transendensi diri, makna, dan 

komunitas di tempat kerja, dan mengakui 

bahwa pengalaman ini berasal dari berbagai 
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mekanisme termasuk dari perusahaan. 

Spiritualitas di tempat kerja dapat 

didefinisikan juga sebagai kerangka nilai 

nilai dari perusahaan yang mendorong 

karyawan agar merasa terhubung dengan 

pekerjaan mereka, memberikan perasaan 

kebahagiaan yang lengkap.  

 Banyak perusahaan di Indonesia yang 

mulai menyadari pentingnya spiritualitas di 

tempat kerja. Namun, masih ada 

kesenjangan dalam pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai spiritualitas ini. 

Misalnya, beberapa perusahaan mengalami 

kesulitan dalam mencapai kesepakatan dan 

pemahaman bersama mengenai nilai-nilai 

spiritualitas, yang menghambat pencapaian 

tujuan perusahaan (Mahdani, 2017). 

 Haldorai et al. (2020) ditemukan bahwa 

lingkungan kerja yang memiliki spiritualitas 

di tempat kerja dapat bermanfaat bagi 

kesejahteraan karyawan, perusahaan, dan 

masyarakat secara keseluruhan. Hal ini 

didukung dengan penelitian Srivastava dan 

Gupta (2022) yang membuktikan jika 

spiritualitas di tempat kerja memiliki 

hubungan dengan kesejahteraan karyawan 

karena kesadaran spiritual telah terbukti 

melemahkan tekanan stres yang luar biasa 

dan meningkatkan kesejahteraan karyawan 

sehingga perusahaan harus menerapkan 

spiritualitas di tempat kerja karena hal ini 

dapat menimbulkan tujuan dan rasa 

memiliki bagi karyawan. Meningkatkan 

kesejahteraan karyawan merupakan salah 

satu tanggung jawab suatu perusahaan.  

Penelitian tentang kesejahteraan 

karyawan di Indonesia sudah banyak namun 

hanya mengarah kepada upah karyawan 

(Ramadhani, 2021). Media Indonesia (2022) 

memaparkan jika perusahaan tidak cukup 

jika menyediakan benefit saja tetapi juga 

dituntut lebih memperhatikan kondisi 

kesejahteraan karyawan dan aspek humanis 

lainnya. Kesejahteraan karyawan juga 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

kebahagiaan dan mindfulness. 

 Kebahagiaan di tempat kerja menjadi 

penting karena dapat meningkatkan 

motivasi, komitmen, dan produktivitas 

karyawan (Khan & Abbas, 2022). Begitu juga 

dengan mindfulness, yang telah terbukti 

memiliki dampak positif pada kesejahteraan 

mental karyawan (Shahbaz & Parker, 2021). 

Meskipun demikian, masih ada kekurangan 

dalam pemahaman tentang hubungan 

antara spiritualitas di tempat kerja, 

kebahagiaan, mindfulness, dan 

kesejahteraan mental karyawan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini 

dengan menguji pengaruh spiritualitas di 

tempat kerja terhadap kesejahteraan mental 

karyawan melalui kebahagiaan di tempat 

kerja dan mindfulness sebagai mediator. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan hubungan antara spiritualitas 

di tempat kerja, kebahagiaan di tempat 

kerja, mindfulness, dan kesejahteraan 

mental karyawan. Penelitian ini, diharapkan 

akan lebih memahami bagaimana 

spiritualitas di tempat kerja dapat 
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mempengaruhi kesejahteraan mental 

karyawan, serta mengidentifikasi peran 

kebahagiaan di tempat kerja dan 

mindfulness sebagai mediator. 

 Selain itu, penelitian ini juga 

mempertimbangkan temuan dari penelitian 

terdahulu yang relevan dalam bidang ini. 

Haldorai et al. (2020) menemukan bahwa 

lingkungan kerja yang memiliki spiritualitas 

di tempat kerja dapat bermanfaat bagi 

kesejahteraan karyawan, perusahaan, dan 

masyarakat secara keseluruhan. Begitu juga 

dengan penelitian Srivastava dan Gupta 

(2022) yang membuktikan bahwa 

spiritualitas di tempat kerja memiliki 

hubungan positif dengan kesejahteraan 

karyawan karena kesadaran spiritual telah 

terbukti melemahkan tekanan stres yang 

luar biasa dan meningkatkan kesejahteraan 

karyawan. Wibowo (2017) mengungkapkan 

bahwa kurangnya kebermaknaan dalam 

pekerjaan dapat berdampak negatif terhadap 

produktivitas dan kesejahteraan karyawan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa faktor 

seperti kebahagiaan di tempat kerja dan 

mindfulness memainkan peran penting 

dalam kesejahteraan karyawan. 

 Merujuk pada temuan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memperdalam pemahaman tentang 

hubungan antara spiritualitas di tempat 

kerja, kebahagiaan, mindfulness, dan 

kesejahteraan mental karyawan. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memberikan arahan 

bagi pengembangan praktik manajemen 

sumber daya manusia yang lebih efektif dan 

berkelanjutan di tempat kerja. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kesejahteraan Mental 

Kesejahteraan mental merupakan 

kebutuhan dasar bagi individu dan 

kemampuan masyarakat. Pencapaian 

kesejahteraan mental saat ini menjadi 

prioritas utama secara global dan dijadikan 

salah satu dari Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(Kotera et al., 2020). Kesejahteraan mental 

memengaruhi hubungan yang saling 

memuaskan dan langgeng di antara individu 

(Jnaneswar & Sulphey, 2021b). Warwick 

(2020) menyatakan kesejahteraan mental 

adalah aspek positif dari kesehatan mental 

dan tidak hanya sekedar tidak adanya 

penyakit karena orang dengan kesejahteraan 

mental akan merasa baik dan dapat 

berfungsi dengan baik.  

 Definisi kesejahteraan mental menurut 

WHO (2004) adalah keadaan kesehatan 

psikologis dan emosional yang positif, di 

mana seseorang menyadari kemampuannya 

sendiri, dapat mengatasi tekanan hidup yang 

normal, dapat bekerja secara produktif, dan 

mampu memberikan kontribusi kepada 

komunitasnya (dalam Tuzovic & Kabadayi, 

2021). National Health Service (NHS) Health 

Scotland, University of Warwick dan 

University of Edinburgh (2008) 

mengemukakan bahwa kesejahteraan 
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mental berkaitan dengan fungsi psikologis 

seseorang, kepuasan hidup dan kemampuan 

untuk mengembangkan dan memelihara 

hubungan yang saling menguntungkan. 

 Kesejahteraan mental menunjukkan 

kemampuan untuk mengendalikan dan 

menyelesaikan masalah. Hubungannya 

dengan kesehatan fisik, mortalitas, 

hubungan sosial, dan gangguan mental telah 

terbukti dalam literatur (Teismann et al., 

2018). Kesejahteraan mental menjelaskan 

keadaan positif dalam berpikir, merasa, dan 

berperilaku (Solin et al., 2019). 

 

Spiritualitas di Tempat Kerja 

Spiritualitas di tempat kerja memiliki posisi 

kunci dalam kepemimpinan dan literatur 

sumber daya manusia, serta peranannya 

dalam meningkatkan efektivitas karyawan 

dan organisasi secara luas diakui (Saadatyar 

et al., 2020). Umumnya, spiritualitas 

dianggap sebagai sinonim dari konsep 

religiositas, namun sebenarnya merupakan 

konsep yang berbeda. Meskipun ada 

kemiripan tertentu dalam beberapa aspek 

antara religiositas dan spiritualitas, namun 

konsep spiritualitas jauh berbeda dengan 

religiositas. Konsep religiositas mencakup 

sistem dan pola keyakinan atau kepercayaan 

yang relatif permanen dari sekelompok 

orang. Di sisi lain, konsep spiritualitas 

membahas keterhubungan antarindividu, 

makna dalam hidup, tujuan, integrasi, 

pertumbuhan, kebenaran, dan kesadaran 

(Yadav et al., 2022).  

 Pawar (2023) mengemukakan bahwa 

spiritualitas di tempat kerja mengacu pada 

pengalaman spiritualitas karyawan di 

tempat kerja. Spiritualitas di tempat kerja 

relevan bagi perusahaan karena akan 

memperkuat kesejahteraan psikologis 

(Prabhu & Modem, 2022). Spiritualitas 

menurut Gatling (2015) dan McKee et al. 

(2011) adalah pengalaman hidup karyawan 

yang menggabungkan makna hidup dengan 

makna di tempat kerja (dalam Prabhu & 

Modem, 2022). Hunsaker dan Ding (2022) 

mengatakan jika spiritualitas di tempat kerja 

membantu karyawan menemukan tujuan 

hidup dan pekerjaan, mengembangkan 

hubungan dengan rekan kerja, mencapai 

konsistensi antara keyakinan pribadi dan 

nilai-nilai perusahaan, dan dengan penuh 

semangat mengekspresikan diri mereka 

dalam karya mereka. 

 Membangun spiritualitas di tempat kerja 

dalam organisasi mengembangkan 

keanggotaan organisasional di antara 

karyawan dan menghasilkan kebahagiaan 

dan harmoni di tempat kerja, yang pada 

akhirnya meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi tingkat pergantian karyawan 

(Rahman et al., 2019; Salim et al., 2020). 

Otaye-Ebede et al. (2019) mengamati bahwa 

spiritualitas di tempat kerja mendorong 

penilaian moral dan motivasi pro-sosial. 

Spiritualitas di tempat kerja memperkuat 

keinginan karyawan untuk melakukan 

pekerjaan yang bermakna dalam konteks 

komunitas (Iqbal & Ahmad, 2020). Ini 
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memfasilitasi pemenuhan kebutuhan 

psikologis karyawan dan memastikan 

kesejahteraan spiritual karyawan serta 

mencegah mereka dari kesepian dan alienasi 

(Tutar & Oruç, 2020). 

 

Kebahagiaan di Tempat Kerja 

Dari perspektif bisnis, kebahagiaan dapat 

dipahami sebagai sejauh mana organisasi 

dan manajernya menyediakan lingkungan 

kerja yang menyenangkan bagi karyawan 

(Ghadi & Almanagah, 2020). Oleh karena itu, 

pada tingkat organisasi, kebahagiaan adalah 

sumber daya tak berwujud yang memainkan 

peran vital dalam daya saing dan 

pembangunan berkelanjutan (Ravina-Ripoll 

et al., 2021), serta dalam meningkatkan 

keterlibatan karyawan dalam pekerjaan 

mereka dan terkait dengan kepuasan dan 

perilaku keseluruhan mereka dalam 

menyelesaikan tugas-tugas mereka di 

perusahaan (Ali, 2020). 

 Fisher (2010) dan Aydin (2012) 

menyatakan bahwa kebahagiaan itu bersifat 

universal bagi semua orang di setiap budaya 

dan semua orang mencari kebahagiaan 

(dalam Roy & Konwar, 2020). Fisher (2010) 

mendefinisikan kebahagiaan di tempat kerja 

sebagai perasaan bahagia terhadap 

pekerjaan, karakteristik pekerjaan dan 

organisasi secara keseluruhan sebagai 

kebahagiaan di tempat kerja yang kemudian 

melibatkan sikap yang berbeda di tempat 

kerja. Salas-Vallina dan Alegre (2021), 

kebahagiaan adalah mekanisme yang 

berpengaruh besar dalam membantu 

perusahaan untuk menarik karyawan yang 

kreatif, antusias dan bersemangat yang 

menjadikan perusahaan sukses. 

 

Mindfulness 

Teori kesadaran (mindfulness) milik Langer 

mengacu pada kesadaran terhadap konteks 

dalam saat ini. Teori ini berasal dari 

perbandingan pengalaman yang memperluas 

pemahaman suatu situasi dengan menjaga 

pikiran terbuka terhadap sudut pandang 

dan kategori alternatif (Riyami et al., 2023). 

Di sisi lain, keadaan tidak sadar 

(mindlessness), yang merupakan perilaku 

otomatis, dianggap sebagai lawan dari 

kesadaran (mindfulness) yang dapat 

memengaruhi bagaimana orang melihat 

situasi dan hubungan (Eby et al., 2020). Oleh 

karena itu, individu yang sadar (mindful) 

lebih peka terhadap lingkungan mereka dan 

lebih baik dalam mengatur pikiran dan 

perilaku mereka sendiri (Riyami et al., 2023). 

Mindfulness didefinisikan sebagai suatu 

bentuk kesadaran yang berasal dari 

memperhatikan momen saat ini dengan cara 

yang tidak menghakimi dan menerima (Coo 

& Salanova, 2017). Lindsay dan Creswell 

(2019) memaparkan mindfulness sebagai 

perhatian yang sadar dan terfokus pada 

pengalaman saat ini, tanpa penilaian atau 

gangguan, dan dengan sikap keingintahuan 

dan keterbukaan. Kohls et al. (2009) 

menyimpulkan bahwa mindfulness dapat 

diukur dengan komponen kehadiran dari 
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penerimaan dimana penerimaan dapat 

menyebabkan kesadaran yang menghasilkan 

lebih sedikit depresi dan kecemasan. 

 

Hipotesis 

Spiritualitas dapat menjadi sumber 

kebahagiaan jangka panjang yang stabil, 

tidak seperti faktor-faktor lingkungan yang 

umumnya hanya menyumbang kebahagiaan 

sementara. Spiritualitas di tempat kerja 

adalah kerangka nilai organisasi yang 

terlihat dalam budaya yang mempromosikan 

pengalaman karyawan mencapai 

transendensi melalui proses kerja, 

memfasilitasi rasa terhubung yang 

memberikan perasaan belas kasih dan 

kegembiraan (Mahipalan & Sheena, 2019). 

Donaldson et al. (2015) mengungkapkan 

adanya hubungan antara spiritualitas dan 

kebahagiaan meskipun banyak penelitian 

yang menggunakan istilah kebahagiaan dan 

kesejahteraan subjektif secara bergantian. 

Sebuah studi di antara sekelompok 

mahasiswa menyebutkan pengalaman 

spiritual sehari-hari merupakan variabel 

yang signifikan terhadap kebahagiaan 

subjektif (Mahipalan & Sheena, 2019). 

Spiritualitas di tempat kerja dapat 

memainkan peran penting dalam 

menciptakan kebahagiaan di antara individu 

dalam jangka panjang dan membantu 

menciptakan kebahagiaan yang tulus dan 

abadi berdasarkan makna, rasa memiliki, 

dan rasa syukur (Hassan et al., 2021). Dari 

hasil penelitian Shaheen dan Rashidi (2021) 

ditemukan bahwa spiritualitas di tempat 

kerja berhubungan secara signifikan dengan 

emosi positif seperti kebahagiaan dan cinta. 

Hal ini didukung oleh penelitian Paul dan 

Jena (2022) yang menjelaskan fakta bahwa 

spiritualitas mendorong kebahagiaan 

berkelanjutan dalam bekerja, karyawan yang 

memiliki kesadaran spiritual menemukan 

kebahagiaan dalam pekerjaan dan tetap 

terhubung dengan baik dengan rekan kerja 

mereka di tempat kerja.  

H1. Spiritualitas di tempat kerja memiliki 

pengaruh terhadap kebahagiaan. 

 

Penelitian Kumar dan Sulphey (2021a) 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara spiritualitas di tempat 

kerja dan mindfulness. Spiritualitas di 

tempat kerja membantu dalam 

pengembangan mindfulness, kebijaksanaan 

dan kasih sayang (Petchsawang & McLean, 

2017). Yadav et al. (2022) menunjukkan 

bahwa kesejahteraan karyawan merupakan 

hasil dari spiritualitas di tempat kerja, 

empati, dan budaya perusahaan. 

Kekhawatiran lain yang ditimbulkan oleh 

perkembangan modern dari konsep 

mindfulness dan spiritualitas ini adalah 

bahwa hal-hal yang seharusnya dapat 

membuat kita lebih sadar (manusia sebagai 

makhluk berakal budi) justru digunakan 

oleh perusahaan untuk membuat kita terikat 

dalam ikatan dan menyukai ikatan kita. Hal 

ini juga didukung penelitian Jnaneswar & 

Sulphey (2021b) yang mengatakan jika 
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spiritualitas di tempat kerja dan mindfulness 

memiliki implikasi yang signifikan, jika 

mindfulness hanya dijadikan sebagai alat 

untuk mengurangi stres, maka manusia bisa 

kehilangan akal dari tradisi kuno yang 

mengajarkan untuk fokus pada hidup benar 

dan mengakhiri penderitaan. 

H2. Spiritualitas di tempat kerja memiliki 

pengaruh terhadap mindfulness. 

 

Sebagian besar penelitian yang mengaitkan 

spiritualitas dan kesejahteraan membahas 

tentang dampaknya terhadap kesejahteraan 

psikologis (Srivastava & Gupta, 2022). 

Nimmi et al. (2021) mengatakan perlu 

meningkatkan spiritualitas karena dengan 

adanya spiritualitas dapat meringankan 

stres di hari- hari yang penuh tantangan. 

Pawar (2016) mencatat bahwa spiritualitas di 

tempat kerja memiliki potensi yang kuat 

dengan kesejahteraan individu, organisasi, 

dan masyarakat. Spiritualitas di tempat 

kerja memenuhi kebutuhan karyawan akan 

rasa memiliki dan hubungan dengan 

komunitas di tempat kerja, yang disebut 

sebagai kebutuhan spiritual sehingga 

adanya hubungan antara spiritualitas dan 

kesejahteraan kesejahteraan karyawan. 

Temuan penelitian juga menyimpulkan 

peran signifikan spiritualitas di tempat kerja 

dalam menumbuhkan kesejahteraan di 

tempat kerja, dimana pekerjaan yang 

bermakna dan rasa komunitas memiliki 

hubungan positif dengan kesejahteraan di 

tempat kerja (Aboobaker et al., 2019; Hassan 

et al., 2022; Salem et al., 2023). 

H3. Spiritualitas di tempat kerja memiliki 

pengaruh terhadap kesejahteraan mental 

karyawan 

 

"Kebahagiaan", sebagai bagian integral dari 

kepribadian manusia, berkaitan dengan 

kesejahteraan subjektif individu (Bhatia & 

Mohsin, 2020). Rastogi (2019) 

mendefinisikan kebahagiaan di tempat kerja 

sebagai perasaan bahagia terhadap 

pekerjaan itu sendiri. Kebahagiaan secara 

keseluruhan dapat dibagi menjadi dua 

orientasi besar, yaitu kesejahteraan subjektif 

dan kesejahteraan psikologis (Gadhavi et al., 

2021). Diener (2000) menunjukkan bahwa 

kebahagiaan dan kesejahteraan saling 

berkaitan, lebih jauh lagi, kebahagiaan 

adalah keadaan kesejahteraan emosional 

(dalam Gadhavi et al., 2021). Kesejahteraan 

emosional mendukung filosofi eudemonisme 

yang terdiri dari kehidupan seseorang 

memiliki makna dan tujuan, pengejaran 

keunggulan, dan keterlibatan intensif dalam 

aktivitas (Misra & Srivastava, 2022). 

Hubungan kebahagiaan dengan 

kesejahteraan eudaimonik terbukti, 

bagaimanapun juga, hubungan antara 

manajemen kebahagiaan dan kesejahteraan 

sosial tidak dapat dipungkiri dan menjadi 

semakin jelas dalam penelitian Rando-Cueto 

et al. (2023). Raj (2023) menekankan 

pentingnya kebahagiaan di tempat kerja 

sebagai tujuan penting bagi karyawan. 
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Karyawan yang bahagia memiliki potensi 

untuk mendorong berbagai hasil positif 

seperti peningkatan produktivitas, kualitas 

yang lebih tinggi, peningkatan penjualan, 

dan peningkatan kepuasan konsumen. 

H4. Kebahagiaan di tempat kerja memiliki 

pengaruh terhadap kesejahteraan mental 

karyawan 

 

Praktik mindfulness di tempat kerja adalah 

cara untuk meningkatkan kesejahteraan 

karyawan. Tiga belas meta-analisis 

mendukung hubungan antara praktik rutin 

mindfulness dengan beberapa hasil 

kesejahteraan, seperti pengurangan distres, 

peningkatan afek positif, dan kepuasan 

hidup di berbagai sektor kerja (Monzani et 

al., 2021). Kumar dan Sulphey (2021b) juga 

mengamati hubungan antara mindfulness 

dan kesejahteraan mental. Praktik 

mindfulness formal dan informal secara 

signifikan terkait dengan kesejahteraan 

mental. Penelitian ini juga menunjukkan 

mindfulness meningkatkan kesadaran, yang 

mengarah pada faktor pendorong 

kesejahteraan mental karyawan pada 

peningkatan kesejahteraan fisik dan 

emosional. Selain itu, mindfulness juga 

memberikan dampak positif terhadap 

kesejahteraan mental pemimpin organisasi 

dengan cara mengurangi stress dan fokus 

pada ‘saat ini’ (Urrila, 2023). Oleh karena itu, 

organisasi menganggap mindfulness sebagai 

alat untuk meningkatkan kesejahteraan 

karyawan mereka (Kumar & Sulphey, 

2021b). Hal ini didukung oleh penelitian 

Sharma dan Kumra (2020a) yang 

mengatakan bahwa mindfulness 

memberikan efek menguntungkan pada 

karyawan. Temuan penelitian ini 

memberikan dukungan pengayaan 

mindfulness di tempat kerja karena 

karyawan yang menggunakan mindfulness 

cenderung lebih terlibat di tempat kerja, 

yang kedepannya akan meningkatkan 

kesejahteraan karyawan. 

H5. Mindfulness memiliki pengaruh terhadap 

kesejahteraan mental karyawan. 

 

Karyawan yang memiliki kecenderungan 

spiritual mengalami kebahagiaan saat 

bekerja yang meningkatkan kreativitas, 

semangat, mengurangi konflik dan secara 

keseluruhan menggambarkan sikap positif 

terhadap kehidupan (Paul & Jena, 2022). 

Fredrickson (2001) (dalam Paul & Jena, 

2022), menyatakan bahwa menumbuhkan 

emosi positif di tempat kerja membawa 

kebahagiaan. Karyawan yang bahagia akan 

berumur panjang dan sehat dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan dan 

kemampuan pribadi untuk kesejahteraan 

(Gadhavi et al., 2021). Masih cukup jarang 

penelitian yang membahas keterkaitan 

antara spiritualitas di tempat kerja, 

kesejahteraan mental karyawan, dan 

kebahagiaan (Paul & Jena, 2022). 

H6. Spiritualitas di tempat kerja memiliki 

pengaruh terhadap kesejahteraan mental 

karyawan melalui kebahagiaan. 
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Kumar dan Sulphey (2021a) mengatakan 

adanya hubungan antara spiritualitas di 

tempat kerja, kesejahteraan mental 

karyawan dan mindfulness karena 

mindfulness melibatkan kesadaran dan 

perhatian pada setiap momen tanpa 

penilaian atau analisis sehingga membantu 

individu untuk mengalami kebenaran alam 

atau kebijaksanaan. Pemurnian pikiran dan 

hati mendorong karyawan untuk berhati-

hati dan pasti memberikan hasil organisasi 

yang diinginkan seperti keterlibatan kerja, 

kepuasan kerja, perilaku kewarganegaraan 

organisasi, dan peningkatan kinerja 

(Jnaneswar & Sulphey, 2021b). Meskipun 

studi-studi sebelumnya telah menetapkan 

hubungan antara mindfulness dan 

kesejahteraan mental serta antara 

spiritualitas di tempat kerja dan 

kesejahteraan mental, belum ada penelitian 

yang mengkaji dampak mediasi dari 

mindfulness pada hubungan antara 

spiritualitas dan kesejahteraan mental.  

H7. Spiritualitas di tempat kerja memiliki 

pengaruh terhadap kesejahteraan mental 

karyawan melalui mindfulness. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

METODOLOGI  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Populasi yang diambil dalam penelitian 

adalah karyawan tetap yang bekerja di Pulau 

Jawa. Kriteria responden dalam penelitian 

ini adalah karyawan tetap yang sudah 

bekerja minimal satu tahun karena satu 

tahun merupakan waktu yang cukup bagi 

karyawan untuk beradaptasi dengan tempat 

kerjanya. Hair et al. (2014) memaparkan 

syarat jumlah minimal sampel ialah 

sebanyak minimal lima kali dari jumlah item. 

Jumlah item pada penelitian ialah 36 
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sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan 

adalah 36 item dikali 5 yaitu 180 responden. 

Berdasarkan pengumpulan data yang 

dilakukan selama 1 bulan didapatkan total 

responden sebanyak 387 dengan 35 

responden tidak memenuhi kriteria sampel. 

Dengan demikian, jumlah data responden 

yang dapat diolah ialah 352 karyawan. 

Skala pengukuran dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert. Skala ini 

mengukur sejauh mana responden setuju 

atau tidak setuju dengan pernyataan yang 

diberikan, dan biasanya berkisar antara 1 

(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat 

setuju). Angket untuk mengukur 

spiritualitas di tempat kerja diadopsi dari 

penelitian Daaleman (2004) yang digunakan 

dalam penelitian Kumar dan Sulphey 

(2021b) dengan tingkat reliabilitas 0,978. 

Angket untuk mengukur kebahagiaan di 

tempat kerja diadopsi dari penelitian Salas-

Vallina and Alegre (2021) yang digunakan 

dalam penelitian Jha et al. (2023) dengan 

tingkat reliabilitas 0,929.  

Angket untuk mengukur mindfulness 

diadopsi dari penelitian Kohls et al. (2009) 

yang digunakan dalam penelitian yang 

dilakukan Liu et al. (2022) dengan tingkat 

reliabilitas yaitu 0,844. Angket untuk 

mengukur kesejahteraan mental karyawan 

diadopsi dari “Short Warwick Edinburgh 

Mental Well- Being Scale (SWEMWBS)”, 

dengan menggunakan NHS Health Scotland, 

University of Warwick dan University of 

Edinburgh (2008) yang digunakan dalam 

penelitian Kumar dan Sulphey (2021a) 

dengan tingkat reliabilitas 0,858. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

Structural Equation Modelling (SEM) dengan 

metode Partial Least Square (PLS) dan 

menggunakan bantuan software SmartPLS 

versi 4.0. Jenis analisis yang harus 

dilakukan dalam PLS yaitu outer model 

untuk menguji validitas dan reliabilitas dan 

inner model untuk menguji kelayakan model 

penelitian dan hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap evaluasi pengukuran model (outer 

model) diukur dengan dua cara yaitu, uji 

validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas 

dilakukan dengan uji validitas konvergen 

(convergent validity) dan uji validitas 

diskriminan (discriminant validity). 

Convergent validity digunakan untuk 

mengukur sejauh mana korelasi antar 

konstruk dengan variabelnya. Nilai loading 

factor diharapkan ≥ 0,7, namun dalam 

penelitian empiris, nilai loading factor ≥ 0,5 

masih diterima. 

Berdasarkan hasil yang dapat dilihat di 

Tabel 1, secara keseluruhan indikator pada 

variabel penelitian telah memenuhi kriteria 

validitas konvergen dan dinyatakan valid 

karena memiliki nilai outer loading lebih dari 

0,5. Uji validitas konvergen tidak hanya 

berlandaskan nilai outer loading melainkan 

juga memperhatikan nilai Average Variance 

Extracted (AVE). Variabel dikatakan valid 

apabila nilai AVE lebih dari 0,5. Uji validitas 
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konvergen juga dilakukan dengan mengukur 

nilai AVE yang dapat dilihat pada tabel 2.  

Discriminant validity merupakan 

pengukuran akan sejauh mana suatu 

konstruk berbeda dari konstruk lainnya 

dalam suatu model struktural (Hair et al., 

2014). Nilai akar AVE harus lebih tinggi 

daripada korelasi antar konstruk dengan 

konstruk lainnya. Tabel 3 menunjukkan 

hasil bahwa hubungan setiap variabel 

dengan variabelnya sendiri mencapai angka 

1,000 dan bernilai positif. Dapat dijelaskan 

bahwa nilai akar AVE dari setiap konstruk 

lebih tinggi daripada nilai korelasi suatu 

konstruk terhadap konstruk yang lain. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil nilai dari 

variabel menunjukkan telah memenuhi 

kriteria dari validitas diskriminan sehingga 

model pengukuran dapat dikatakan valid 

dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya. 

Tabel 4 menampilkan hasil uji cross 

loading diketahui bahwa nilai cross loading 

juga menunjukkan adanya discriminant 

validity yang baik karena indikator-indikator 

yang terdapat dalam setiap variabel 

spiritualitas di tempat kerja, kesejahteraan 

mental karyawan, kebahagiaan di tempat 

kerja, dan mindfulness memiliki nilai cross 

loading yang lebih tinggi pada variabelnya 

sendiri apabila dibandingkan dengan nilai 

cross loading pada variabel lain.  

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai 

apakah hasil pengukuran tetap konsisten 

atau sama ketika diukur berkali-kali pada 

waktu yang berbeda. Uji reliabilitas diukur 

dengan melihat nilai cronbach’s alpha dan 

composite reliability yang diolah dalam 

aplikasi software SmartPLS 4.0. 

Seluruh variabel dapat dipakai saat nilai 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,7 (Hair et al., 2014). 

Penelitian dapat dikatakan reliabel pada saat 

nilai Composite Reliability minimal sebesar 

0,7. Pada tabel 5 menampilkan bahwa hasil 

uji reliabilitas pada setiap variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai composite 

reliability dan cronbach’s alpha di atas 0,7 

sehingga dapat dinyatakan bahwa reliabel.  

Tahap evaluasi model struktural akan 

dilakukan melalui koefisien determinasi (𝑅2), 

prediction relevance (𝑄2), path coefficient, uji 

hipotesis, dan uji pengaruh tidak langsung. 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur seberapa besar hubungan 

variabel independen dengan variabel 

dependen (Hair et al., 2014). R-square 

memiliki nilai yang berada di antara 0 dan 1, 

jika nilai semakin mendekati angka 1 maka 

hubungan variabel independen dan variabel 

dependen semakin kuat. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel 

kesejahteraan mental karyawan dapat 

dijelaskan secara langsung oleh 

kebahagiaan, mindfulness, dan spiritualitas 

di tempat kerja sebesar 64,5% sedangkan 

sisanya 35,5% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar penelitian. Nilai 0,539 berarti variabel 

kebahagiaan di tempat kerja dipengaruhi 

oleh variabel spiritualitas di tempat kerja 

sebesar 53,9% dan sisanya 46,1% dijelaskan 

oleh variabel lain. Variabel spiritualitas di 



Jurnal Manajerial, Volume 11 Nomor 02 Tahun 2024   P-ISSN : 2354-8592 

http://dx.doi.org/10.30587/jurnalmanajerial.v11i02.7564 E-ISSN : 2621-5055 

304 

 Copyright© Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Gresik Jawa Timur Indonesia 

tempat kerja mempengaruhi variabel 

mindfulness sebesar 52,7% dan sisanya 

47,3% dijelaskan oleh variabel lain.  

Guna mendapatkan akurasi prediksi 

model struktural yang baik, nilai Prediction 

Relevance (𝑸𝟐) harus lebih besar dari nol. 

Berikut merupakan perhitungan prediction 

relevance (𝑄𝟐): 

Q2 = 1 – [(1 – R12) (1 – R22) (1 – R32)] 

Q2 = 1- [(1-0,645) (1- 0,539) (1-0,527)] 

Q2 = 1- [(0,355) (0,461) (0,473)] 
Q2 = 1- 0,078 

Q2 = 0,922 
 

Dari hasil perhitungan di atas dapat 

diketahui inner model dari penelitian ini 

layak untuk diteliti pada tahap selanjutnya 

karena hasil yang diperoleh lebih dari 0. 

Berdasarkan hasil pada tabel 7, dapat 

dilihat bahwa korelasi antara kebahagiaan di 

tempat kerja dengan kesejahteraan mental 

karyawan bernilai positif 0,121. Hubungan 

mindfulness kerja dengan kesejahteraan 

mental karyawan bernilai positif 0,429, 

hubungan antara spiritualitas di tempat 

kerja dengan kebahagiaan di tempat kerja 

bernilai positif 0,734, dan hubungan antara 

spiritualitas di tempat kerja dan 

kesejahteraan mental karyawan bernilai 

positif 0,334. Hubungan antara spiritualitas 

di tempat kerja dengan mindfulness bernilai 

positif 0,726. Uji hipotesis dapat dikatakan 

signifikan jika telah memenuhi nilai t-

statistics di atas 1,96 dan p-value di bawah 

0,05. Tabel 8 menampilkan hasil uji 

pengaruh langsung. Semua hipotesis 

dinyatakan diterima kecuali hipotesis 4. 

Tabel 9 menyajikan hasil uji pengaruh 

tidak langsung yang menunjukkan bahwa 

kebahagiaan di tempat kerja tidak dapat 

memediasi hubungan spiritualitas di tempat 

kerja dan kesejahteraan mental karyawan.   

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Konvergen (Outer Loading) 

Variabel Indikator Nilai Outer Loading Keterangan 

Spiritualitas di Tempat 

Kerja (SDTK) 

SDTK01 0,747 Valid 

SDTK02 0,742 Valid 

SDTK03 0,760 Valid 

SDTK04 0,726 Valid 

SDTK05 0,778 Valid 

SDTK06 0,784 Valid 

SDTK07 0,737 Valid 

SDTK08 0,822 Valid 

SDTK09 0,681 Valid 

SDTK10 0,805 Valid 

SDTK11 0,820 Valid 

SDTK12 0,796 Valid 

Kesejahteraan Mental 

Karyawan (KMK) 

KMK01 0,787 Valid 

KMK02 0,791 Valid 

KMK03 0,845 Valid 

KMK04 0,833 Valid 

KMK05 0,846 Valid 

KMK06 0,715 Valid 

KMK07 0,763 Valid 
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Variabel Indikator Nilai Outer Loading Keterangan 

Kebahagiaan di Tempat 

Kerja (KDTK) 

KDTK01 0,785 Valid 

KDTK02 0,797 Valid 

KDTK03 0,746 Valid 

KDTK04 0,813 Valid 

KDTK05 0,815 Valid 

KDTK06 0,803 Valid 

KDTK07 0,831 Valid 

KDTK08 0,792 Valid 

KDTK09 0,846 Valid 

Mindfulness (M) 

M01 0,773 Valid 

M02 0,713 Valid 

M03 0,751 Valid 

M04 0,762 Valid 

M05 0,745 Valid 

M06 0,759 Valid 

M07 0,746 Valid 

M08 0,790 Valid 
Sumber: Data diolah, 2024 

Tabel 2  

Uji Validitas Konvergen Variabel 

Variabel AVE Keterangan 

Spiritualitas di Tempat Kerja 0,589 Valid 

Kesejahteraan Mental Karyawan 0,638 Valid 

Kebahagiaan di Tempat Kerja 0,645 Valid 

Mindfulness 0,570 Valid 
Sumber: Data diolah, 2024 

Tabel 3 

Hasil Latent Variable Correlations 

Variabel 
Spiritualitas di 

Tempat Kerja 

Kesejahteraan 

Mental Karyawan 

Kebahagiaan di 

Tempat Kerja 
Mindfulness 

Spiritualitas di 

Tempat Kerja 
1,000 0,734 0,734 0,726 

Kesejahteraan 

Mental Karyawan 
0,734 1,000 0,682 0,761 

Kebahagiaan di 

Tempat Kerja 
0,734 0,682 1,000 0,682 

Mindfulness 0,726 0,761 0,737 1,000 
Sumber: Data diolah, 2024 

Tabel 4 

Hasil Uji Cross Loading 

Variabel 
Kebahagiaan di 

Tempat Kerja 

Kesejahteraan Mental 

Karyawan 
Mindfulness 

Spiritualitas di 

Tempat Kerja 

KDTK01 0,785 0,597 0,607 0,647 

KDTK02 0,797 0,561 0,575 0,629 

KDTK03 0,746 0,542 0,575 0,577 

KDTK04 0,813 0,576 0,621 0,628 

KDTK05 0,815 0,549 0,624 0,563 

KDTK06 0,803 0,541 0,567 0,525 

KDTK07 0,831 0,529 0,608 0,549 

KDTK08 0,792 0,487 0,538 0,564 

KDTK09 0,846 0,535 0,602 0,600 

M01 0,572 0,651 0,773 0,639 
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Variabel 
Kebahagiaan di 

Tempat Kerja 

Kesejahteraan Mental 

Karyawan 
Mindfulness 

Spiritualitas di 

Tempat Kerja 

M02 0,530 0,508 0,713 0,499 

M03 0,536 0,546 0,751 0,472 

M04 0,566 0,530 0,762 0,481 

M05 0,485 0,586 0,745 0,514 

M06 0,534 0,494 0,759 0,487 

M07 0,580 0,608 0,746 0,577 

M08 0,632 0,634 0,790 0,662 

KMK01 0,535 0,787 0,589 0,640 

KMK02 0,473 0,791 0,575 0,552 

KMK03 0,634 0,845 0,655 0,609 

KMK04 0,609 0,833 0,664 0,646 

KMK05 0,599 0,846 0,646 0,603 

KMK06 0,474 0,715 0,508 0,469 

KMK07 0,467 0,763 0,599 0,565 

SDTK01 0,538 0,545 0,482 0,747 

SDTK02 0,489 0,480 0,465 0,742 

SDTK03 0,503 0,528 0,490 0,760 

SDTK04 0,608 0,525 0,538 0,726 

SDTK05 0,568 0,586 0,587 0,778 

SDTK06 0,563 0,553 0,557 0,784 

SDTK07 0,509 0,545 0,556 0,737 

SDTK08 0,633 0,626 0,630 0,822 

SDTK09 0,508 0,489 0,522 0,681 

SDTK10 0,595 0,611 0,613 0,805 

SDTK11 0,611 0,625 0,619 0,820 

SDTK12 0,606 0,615 0,588 0,796 
Sumber: Data diolah, 2024 

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Nama Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 
Reliability 

Keterangan 

Spiritualitas di 

Tempat Kerja 
0,936 0,939 Reliabel 

Kesejahteraan 
Mental Karyawan 

0,905 0,909 Reliabel 

Kebahagiaan di 
Tempat Kerja 

0,931 0,932 Reliabel 

Mindfulness 0,893 0,896 Reliabel 
    Sumber: Data diolah, 2024 

Tabel 6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Variabel 
Koefisien Determinasi 

(𝑹2) 

Kesejahteraan Mental Karyawan 0,645 

Kebahagiaan di Tempat Kerja 0,539 

Mindfulness 0,527 

    Sumber: Data diolah, 2024 
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Tabel 7 

Hasil Path Coefficient 
 

Kebahagiaan di 

Tempat Kerja 

Kesejahteraan 

Mental Karyawan 
Mindfulness 

Spiritualitas di 

Tempat Kerja 

Kebahagiaan di 

Tempat Kerja 
 0,121   

Kesejahteraan 

Mental Karyawan 
    

Mindfulness  0,429   

Spiritualitas di 

Tempat Kerja 
0,734 0,334 0,726  

Sumber: Data diolah, 2024 

Tabel 8 

Hasil Uji Pengaruh Langsung 

Hubungan Variabel 
t-statistik 

Hitung 
p values Keterangan 

Spiritualitas di Tempat Kerja  

Kebahagiaan di Tempat Kerja 
19,506 0,000 H1 diterima 

Spiritualitas di Tempat Kerja  

Mindfulness 
18,419 0,000 H2 diterima 

Spiritualitas di Tempat Kerja  

Kesejahteraan Mental Karyawan 
4,271 0,000 H3 diterima 

Kebahagiaan di Tempat Kerja  

Kesejahteraan Mental Karyawan 
1,709 0,087 H4 ditolak 

Mindfulness -> Kesejahteraan 

Mental Karyawan 
5,570 0,000 H5 diterima 

Sumber: Data diolah, 2024 

Tabel 9 

Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Hubungan Variabel 
Path 

Coefficient 

t-statistics 

Hitung 

p 

values 
Keterangan 

Spiritualitas di Tempat Kerja  

Kebahagiaan di Tempat Kerja  

Kesejahteraan Mental Karyawan 

0,089 1,711 0,087 H6 ditolak 

Spiritualitas di Tempat Kerja  

Mindfulness  Kesejahteraan Mental 

Karyawan 

0,311 4,981 0,000 H7 diterima 

Sumber: Data diolah, 2024 
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Gambar 2. Hasil Inner Model (bootstrapping) 

 

PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian ini mendukung temuan 

dari Paul dan Jena (2022) mengenai adanya 

pengaruh antara spiritualitas di tempat kerja 

dan kebahagiaan. Paul dan Jenna (2022) 

mengatakan spiritualitas mendorong 

kebahagiaan berkelanjutan dalam bekerja, 

karyawan yang memiliki kesadaran spiritual 

menemukan kebahagiaan dalam pekerjaan 

dan tetap terhubung baik dengan rekan 

kerja di tempat kerja. Hal ini sejalan dengan 

Hassan et al. (2021) bahwa spiritualitas di 

tempat kerja dapat berperan penting dalam 

menghasilkan kebahagiaan jangka panjang 

dan membantu menciptakan kebahagiaan 

autentik dan berkelanjutan berdasarkan 

makna, rasa memiliki, dan syukur. Efferin 

dan Hutomo (2021) menyebutkan jika 

spiritualitas di tempat kerja hanya dapat 

menimbulkan kebahagiaan yang bersyarat 

jadi untuk mencapai kebahagiaan hakiki, 

karyawan harus mengembangkan spiritual 

secara berkelanjutan (tidak hanya berpusat 

di tempat kerja saja). Mahipalan dan Sheena 

(2019) menyatakan jika spiritualitas dalam 

bekerja dapat memberikan perasaan positif 

dan bahagia dimana karyawan dapat 

menjadi sosok yang lebih bersyukur.  

 Hasil dari penelitian ini juga mendukung 

temuan Kumar dan Sulphey (2021a) bahwa 

spiritualitas di tempat kerja memberikan 

pengaruh terhadap mindfulness. Salah satu 

dampak spiritualitas di tempat kerja 

terhadap karyawan menurut Garg dan Saini 

(2023) yaitu orientasi kerja yang tenang dan 

penuh kesadaran. Petchsawang dan McLean 
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(2017) dan Jnaneswar & Sulphey (2021b), 

spiritualitas di tempat kerja membantu 

pengembangan mindfulness, kebijaksanaan, 

dan kasih sayang. Yadav et al. (2022) juga 

menunjukkan kesejahteraan karyawan 

dipengaruhi oleh spiritualitas di tempat 

kerja, empati, dan budaya perusahaan. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga 

mendukung beberapa penelitian terdahulu 

(Aboobaker et al., 2019; Hassan et al., 2022; 

Salem et al., 2023) mengenai adanya 

pengaruh antara spiritualitas di tempat kerja 

dan kesejahteraan mental karyawan. Chirico 

et al. (2023), spiritualitas di tempat kerja 

memengaruhi kesejahteraan mental 

karyawan melalui berbagai mekanisme, 

termasuk meningkatkan rasa koneksi dan 

makna dalam hidup individu di tempat kerja, 

fokus pada kesejahteraan karyawan secara 

menyeluruh dengan aspek empati dan 

hubungan bermakna, serta pengurangan 

tingkat stres dan burnout melalui kerangka 

berpikir yang mendukung ketenangan batin 

dan pengembangan kebijaksanaan. Yadav et 

al. (2022) juga mengemukakan bahwa 

kesejahteraan karyawan merupakan hasil 

dari spiritualitas di tempat kerja. Individu 

perlu meningkatkan spiritualitas karena 

adanya spiritualitas dapat meringankan 

stres di hari-hari penuh tantangan (Nimmi et 

al., 2021). Hal ini juga didukung dengan 

penelitian Srivastava dan Gupta (2022) yang 

membuktikan jika spiritualitas di tempat 

kerja memiliki hubungan dengan 

kesejahteraan karyawan karena kesadaran 

spiritual telah terbukti melemahkan tekanan 

stres yang luar biasa dan meningkatkan 

kesejahteraan karyawan. 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

kebahagiaan di tempat kerja tidak 

berpengaruh terhadap kesejahteraan mental 

karyawan yang bertentangan dengan hasil 

penelitian Gadhavi et al (2021). Terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi kebahagiaan di 

tempat kerja menurut Roy dan Konwar 

(2020), yaitu faktor individu dan faktor 

perusahaan. Setiap individu memiliki 

preferensi, persepsi, dan respons yang unik 

terhadap kondisi di lingkungan kerja. 

Variabilitas individual dalam cara karyawan 

merespons kebahagiaan di tempat kerja 

dapat menyebabkan perbedaan dalam 

hubungan antara kebahagiaan di tempat 

kerja dan kesejahteraan mental. Veenhoven 

(2010) juga menunjukkan hal serupa bahwa 

kebahagiaan di tempat kerja mungkin tidak 

selalu secara langsung berkorelasi dengan 

kesejahteraan mental. Faktor lain seperti 

kepuasan kerja, dukungan sosial, atau 

kecocokan pekerjaan dengan nilai individu 

juga dapat berperan penting dalam 

kesejahteraan mental karyawan. 

Hasil dari penelitian ini selaras 

dengan temuan dari Kumar dan Sulphey 

(2021a) yang menyatakan jika mindfulness 

memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 

karyawan. Kumar dan Sulphey (2021a) 

memaparkan jika mindfulness dapat 

mengurangi resiko burnout, stres, dan 

dampak negatif saat bekerja yang dapat 
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mengganggu kesejahteraan karyawan. 

Monzani et al. (2021) dan Urilla (2023) juga 

menyimpulkan bahwa praktik rutin 

mindfulness dapat menunjang kesejahteraan 

karyawan melalui pengurangan stres dan 

peningkatan kepuasan hidup. Sharma dan 

Kumra (2020a) menegaskan bahwa praktik 

mindfulness bermanfaat bagi karyawan. 

Hasil penelitian ini mendukung peningkatan 

penggunaan mindfulness di lingkungan kerja 

karena karyawan yang menerapkan 

mindfulness cenderung lebih terlibat di 

tempat kerja, yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan karyawan di masa depan. 

Penelitian ini menunjukkan jika 

kebahagiaan tidak dapat menjadi variabel 

mediasi antara spiritualitas dengan 

kesejahteraan mental karyawan di pulau 

Jawa. Diduga dikarenakan karakteristik 

responden penelitian yang cukup beragam. 

Pengalaman kebahagiaan di tempat kerja 

dan spiritualitas di tempat kerja dapat 

sangat dipengaruhi oleh konteks budaya 

organisasi (Hofstede, 2011). Selain itu, 

hubungan antara spiritualitas, kebahagiaan 

di tempat kerja, dan kesejahteraan mental 

karyawan mungkin bersifat lebih kompleks 

daripada yang diprediksi. 

Penelitian Kumar dan Sulphey (2021a) 

menyatakan jika spiritualitas di tempat kerja 

memberikan pengaruh terhadap 

kesejahteraan mental karyawan dimana 

ketika spiritualitas itu ada di dalam diri 

karyawan, maka karyawan akan memiliki 

kesadaran untuk menyelesaikan masalah 

yang kompleks dengan mudah sehingga 

menyebabkan menurunnya stres, burnout, 

dan lainnya yang berpengaruh terhadap 

kesejahteraan mental karyawan. 

Cunningham (2014) juga menyatakan jika 

spiritualitas di tempat kerja dapat 

menurunkan tingkat stres dan 

meningkatkan kesejahteraan melalui 

mindfulness (dalam Kumar & Sulphey, 

2021b). Jnaneswar dan Sulphey (2021b) juga 

mengemukakan bahwa pemurnian pikiran 

dan hati melalui spiritualitas di tempat kerja 

dapat meningkatkan mindfulness akhirnya 

mendukung kesejahteraan karyawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

spiritualitas di tempat kerja berpengaruh 

terhadap kesejahteraan mental karyawan 

melalui mindfulness. Hal ini dapat diartikan 

dengan karyawan memiliki nilai spiritualitas 

di tempat kerja yang tinggi dapat lebih 

tenang dan sadar karena mindfulness akan 

menimbulkan kesadaran dan membuat kita 

menyadari apa yang terjadi. Selain itu, 

karyawan yang memiliki nilai mindfulness 

tinggi akan dapat lebih menerima situasi 

yang dialaminya sehingga bisa mengurangi 

tekanan, yang secara otomatis karyawan 

dapat lebih sejahtera secara mental.  

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengungkap bahwa 

spiritualitas di tempat kerja memiliki 

pengaruh terhadap kebahagiaan di tempat 

kerja, mindfulness, dan kesejahteraan 

mental karyawan di Pulau Jawa. Namun, 
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menariknya, kebahagiaan di tempat kerja 

tidak memiliki pengaruh langsung terhadap 

kesejahteraan mental karyawan. Sebaliknya, 

mindfulness memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesejahteraan mental 

karyawan. Lebih lanjut, penelitian ini 

menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat 

kerja tidak memiliki pengaruh langsung 

terhadap kesejahteraan mental karyawan 

melalui kebahagiaan di tempat kerja sebagai 

mediasi. Akan tetapi, spiritualitas di tempat 

kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

kesejahteraan mental karyawan melalui 

mindfulness sebagai mediasi di Pulau Jawa. 

 

IMPLIKASI PENELITIAN  

Penelitian ini memiliki implikasi signifikan 

bagi manajemen organisasi dalam 

memperhatikan kesejahteraan mental 

karyawan. Program yang mendukung 

pengembangan nilai spiritualitas di tempat 

kerja dapat meningkatkan koneksi dan 

makna kerja karyawan, yang pada dapat 

meningkatkan kesejahteraan mental dan 

produktivitas karyawan. Manajer juga perlu 

memperhatikan dan meningkatkan 

kesejahteraan mental karyawan melalui 

penyediaan layanan terkait, seperti 

konseling atau program untuk membantu 

mengelola stres dan tekanan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam memahami hubungan antara 

spiritualitas di tempat kerja, kebahagiaan, 

mindfulness, dan kesejahteraan mental 

karyawan. Terdapat keterbatasan yang perlu 

diperhatikan untuk penelitian selanjutnya. 

Pertama, keterbatasan terkait sampel 

responden, karena responden dalam 

penelitian ini adalah karyawan di Pulau 

Jawa, sehingga generalisasi temuan hanya 

terbatas pada wilayah tersebut. Sebagai 

saran, penelitian selanjutnya dapat 

memperluas cakupan sampel untuk 

melibatkan karyawan di pulau lain atau 

bahkan di seluruh negara. Hal ini dapat 

memberikan pandangan yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan 

spiritualitas di tempat kerja dengan 

kesejahteraan mental karyawan di konteks 

yang lebih luas. Kedua, penelitian ini 

menggunakan kebahagiaan di tempat kerja 

dan mindfulness sebagai variabel mediasi. 

Namun, temuan menunjukkan bahwa 

kebahagiaan di tempat kerja tidak dapat 

berfungsi sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara spiritualitas dan 

kesejahteraan mental karyawan. Disarankan 

penelitian selanjutnya untuk eksplorasi 

penggunaan variabel mediasi lain yang lebih 

relevan atau efektif dalam menjelaskan 

mekanisme hubungan antara variabel 

tersebut. Penelitian selanjutnya, 

direkomendasikan untuk menyertakan 

subhipotesis yang lebih rinci untuk menguji 

dinamika yang mendalam antara variabel-

variabel yang terlibat. Keterbatasan 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam 

dan luas mengenai pengaruh spiritualitas di 

tempat kerja terhadap kesejahteraan mental 



Jurnal Manajerial, Volume 11 Nomor 02 Tahun 2024   P-ISSN : 2354-8592 

http://dx.doi.org/10.30587/jurnalmanajerial.v11i02.7564 E-ISSN : 2621-5055 

312 

 Copyright© Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Gresik Jawa Timur Indonesia 

karyawan, serta menyediakan rekomendasi 

yang lebih terperinci untuk pengembangan 

strategi manajemen yang berbasis pada 

spiritualitas di lingkungan kerja. 
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